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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan yaitu pertama, memberikan bekal kepada para peserta pelatihan agar 

dapat berpikir dan bertindak lebih kritis terhadap terpaan media dan kebutuhan informasi yang 

mereka hadapi di kehidupan mereka di masa depan. Kedua, memberikan bekal pengetahuan 

kepada para peserta kegiatan agar termotivasi untuk melanjutkan upaya pembelajaran mereka ke 

jenjang yang lebih tinggi. Sebanyak 60 peserta yang berasal dari tiga SMA yaitu SMAN 8 Bandar 

Lampung, SMAN 13 Bandar Lampung, dan SMAN 14 Bandar Lampung diundang untuk hadir 

pada kegiatan ini. Pemberian kuesioner dilakukan sebelum dan sesudah acara dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil survei, didapatkan bahwa para peserta mengalami perubahan signifikan pada 

pengetahuan mengenai jenis-jenis media massa (14.3%) dan kemampuan melakukan sitasi 

(13.5%) serta pengetahuan mengenai program-program studi di FISIP Unila (36.3%) dan 

keinginan mereka untuk melanjutkan pendidikan tinggi di Kampus FISIP Unila (16.3%). Untuk 

perubahan perilaku ke arah positif menunjukkan bahwa kegiatan ini mempunyai kemampuan 

untuk mengintervensi tingkat pengetahuan peserta mengenai literasi media dan kehidupan kampus 

di FISIP Unila. Latar belakang peserta yang masih siswa SMA turut mempengaruhi rasio mereka 

untuk melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang yang lebih tinggi.   

 

Kata Kunci: Literasi, Media, Kehidupan Kampus, Siswa 

 

Abstrack 

The aim of the community service is, firstly, to provide provisions for local high school students in 

Bandar Lampung to be able to think and act more critically in regards to media exposure and the 

information needs they face in their future lives. Secondly, by providing adequate knowledge to 

the students hence they are motivated to continue their learning efforts to a higher level. A total of 

60 participants from three high schools, namely SMAN 8 Bandar Lampung, SMAN 13 Bandar 

Lampung, and SMAN 14 Bandar Lampung were invited to attend this training. Questionnaires 

were given before and after the event was held. Based on the survey results, it was found that the 

participants experienced significant changes in knowledge about types of mass media (14.3%) and 

ability to do citations (13.5%) as well as knowledge about study programs at FISIP Unila (36.3%) 

and their desire to continue higher education at the Unila FISIP Campus (16.3%). Changing 

behavior in a positive direction shows that this activity has the ability to intervene in the level of 

participants' awareness regarding media literacy and campus life at FISIP Unila. The background 

of the participants who are still high school students also influences their ratio of continuing their 

education to a higher level. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri digital yang sangat cepat itu menjadi tantangan berat bagi 

dunia pendidikan dan orangtua dalam menyiapkan anak didik untuk dapat menghadapi 

‘banjir informasi' yang dibawa oleh media digital melalui beraneka ragam bentuk dan 

format (Schwanholz et al., 2017). Tanpa ada penyiapan yang sistematis dan sungguh-

sungguh, maka bisa diperikirakan bahwa anak-anak dan remaja akan menjadi korban dari 

perkembangan teknologi media yang didominasi dengan hiburan yang cenderung tidak 

sehat dengan muatan bisnis yang kental (Fuchs, 2016). Untuk media televisi misalnya, 

dampak negatif dari tayangan-tayangan yang tidak aman tentunya perlu diwaspadai. 

Dewasa ini, media televisi sangat mempengaruhi anak-anak dengan program-programnya 

yang banyak menampilkan adegan kekerasan, hal-hal yang terkait dengan seks, mistis, 

dan penggambaran moral yang menyimpang (Bagchi et al., 2015). Tayangan televisi yang 

sangat liberal membuat tidak ada lagi jarak pemisah antara dunia orang dewasa dan anak-

anak. Fenomena seperti ini tidak hanya terjadi di negara-negara liberal, namun juga di 

negara-negara berbudaya timur, karena besarnya infiltrasi media televisi di berbagai 

penjuru dunia (Moeller et al., 2016). Dengan kata lain, anak-anak zaman sekarang 

memiliki kebebasan untuk melihat apa yang seharusnya hanya ditonton oleh orang 

dewasa.  

Hingga enam atau tujuh belas tahun yang lalu, internet masih merupakan barang 

baru tetapi sekarang mereka-mereka yang tidak tahu menggunakan internet akan di 

anggap tertinggal. Di masyarakat dapat disaksikan bahwa teknologi komunikasi terutama 

televisi, komputer dan internet telah mengambil alih beberapa fungsi sosial manusia 

(masyarakat). Setiap saat kita semua menyaksikan realitas baru di masyarakat. Dimana 

realitas itu tidak sekedar sebuah ruang yang merefleksikan kehidupan masyarakat nyata 

dan peta analog atau simulasi-simulasi dari suatu masyarakat tertentu yang hidup dalam 

media dan alam pikiran manusia, akan tetapi sebuah ruang dimana manusia bisa hidup di 

dalamnya (Bader, 2014). Media massa merupakan salah satu kekuatan yang sangat 

mempengaruhi umat manusia di abad 21. Media ada di sekeliling kita, media 

mendominasi kehidupan kita dan bahkan mempengaruhi emosi serta pertimbangan kita. 

Antara media dan informasi bagai 2 sisi mata uang yang saling berdekatan dan 

mempunyai hubungan simbiosis mutualisme (saling menguntungkan). Informasi akan 

mudah dan cepat tersampaikan dengan adanya campur tangan media. Mediapun akan 

sedikit kehilangan giginya bila tidak ada yang disuarakannya. Jadi bisa dikatakan, media 

hadir untuk mempermudah dan mempercepat lajunya informasi sampai ke sasaran, 

sebaliknya informasi ada untuk mengisi media (Murthy et al., 2014). Untuk itu guna 

menuju transformasi masyarakat menuju masyarakat informasi dan masyarakat berbasis 

pengetahuan, tidak saja membutuhkan infrastruktur (hardware, software, aplikasi, dan 

konektivitas/akses) yang handal, dan regulasi (peraturan) yang mendukung, tetapi juga 

sumber daya manusia (SDM) atau brainware dengan tingkat literasi (melek) media yang 

memadai dan kemampuan mengeksplorasi konten (literasi informasi) untuk menciptakan 

kemakmuran. Fenomena di atas akhirnya menimbulkan pelbagai paradigma baru dalam 

dunia pendidikan (Armadi, 2022). 

Dan Blake (Potter, 2013) menjelaskan tentang alasan perlunya mengajarkan 

literasi media pada pelajar, yaitu; pertama, bahwa kita hidup ditengah lingkungan 

bermedia, kedua, literasi media menekankan pada pemikiran kritis, ketiga, menjadi literat 

terhadap media merupakan bagian dari pembelajaran terhadap warga negara, keempat 

dengan mempunyai literasi terhadap media membuat kita dapat berperan aktif dalam 

lingkungan yang dipenuhi dengan media, dan terakhir pendidikan media membantu kita 

dalam memahami teknologi komunikasi. Upaya mencerdaskan penonton dalam 

berinteraksi dengan media dilakukan dengan memberinya skill media literacy (melek 
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media) (Trültzsch-Wijnen, 2020). Media literacy adalah kemampuan mengakses, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi dalam berbagai format, 

baik cetak maupun noncetak (Uturestantix et al., 2022). Hal ini sudah menjadi bagian 

pendidikan di berbagai belahan dunia (Yudiawan et al., 2021). Mengambil analogi teori 

media dependency (Rubin, 2009) yang memandang bahwa pesan (isi) media mempunyai 

peran yang sangat kuat dalam membentuk perilaku masyarakat; maka siswa sekolah pun 

perlu di didik untuk dapat mengembangkan dirinya sendiri menghadapi pengaruh media. 

Anak-anak perlu “disuntik” dengan cara tersendiri sehingga mereka kebal alias imun 

terhadap kemungkinan dampak buruk yang akan terjadi akibat tayangan media (Arndt et 

al., 2017). Ditengah melimpah-ruahnya aneka citraan media yang tidak terbendung 

sekarang ini, tindakan inokulatif sangat diperlukan demi melindungi bahaya negatif 

media yang bisa mempengaruhi segi-segi kognitif, afektif, dan perilaku siswa (Krishnan 

& Hunt, 2015). Pendidikan melek media ibarat suntikan imunisasi dimana siswa secara 

mandiri mampu menghasilkan antibodi yang siap menanggulangi berbagai potensi 

penyakit psikologis pada diri mereka akibat pengaruh media (Trültzsch-Wijnen, 2020).  

Das Sein, walaupun IPM Kota Bandar Lampung tertinggi di provinsi Lampung, 

sebesar 78,01 (BPS Provinsi Lampung, 2023) tetapi kalau di lihat dari Angka Partisipasi 

Murni (APM) SMA di Kota Bandar Lampung kenyataannya tidak begitu 

menggembirakan. Pada tahun 2022, penduduk berusia 15 tahun ke atas di Provinsi 

Lampung didominasi oleh pendidikan menengah atas sebesar 26,93 persen dan untuk 

perguruan tinggi masih cukup kecil, yakni sebesar 7,07 persen.1 Melihat kondisi tersebut, 

tim pengabdian dalam kegiatan ini, sebagai bagian dari jurusan ilmu komunikasi Fisip 

Unila yang peduli atas pendidikan literasi media dan informasi bermaksud untuk 

menyebarluaskan pendidikan literasi media khususnya di Kota Bandar Lampung di mana 

akses terhadap pengetahuan tersebut masih minim. Dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan dapat menimbulkan efek berkelanjutan (sustainable effect) khususnya bagi 

para peserta secara khusus dan rumah-rumah sosial lainnya secara umum untuk 

membekali diri mereka dengan pengetahuan literasi media. Kegiatan ini akan 

digabungkan dengan kegiatan pengenalan kehidupan kampus FISIP Unila berupa 

penyuluhan dan tur keliling kampus FISIP Unila sehingga diharapkan para peserta 

mempunyai keinginan dan termotivasi untuk berkuliah di kampus ini. 

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Memberikan bekal kepada para peserta peserta pelatihan tentang literasi media. 

2. Memberikan bekal kepada para peserta pelatihan agar dapat berpikir dan bertindak 

lebih kritis terhadap terpaan media dan kebutuhan informasi yang mereka hadapi di 

kehidupan mereka di masa depan. 

3. Memberikan bekal pengetahuan kepada para peserta kegiatan agar termotivasi untuk 

melanjutkan upaya pembelajaran mereka ke jenjang yang lebih tinggi. 

4. Mengukur efektifitas kegiatan penyuluhan literasi media yang sudah diterapkan dan 

sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan kegiatan serupa di masa yang akan 

datang. 

  

 
1 Idem 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Untuk merealisasikan kerangka pemecahan masalah di atas maka diadakan kegiatan 

Pelatihan Literasi Media dan Pengenalan Kehidupan Kampus FISIP Unila Pada Siswa-

Siswi SMK dan SMA di Kota Bandar Lampung. Metode pengajaran yang digunakan pada 

pelatihan ini menggunakan model presentasi dan permainan. Presentasi dilakukan oleh 

pimpinan fakultas dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai keorganisasian 

Lembaga FISIP Unila selain itu dilakukan pemaparan mengapa melanjutkan pendidikan 

tinggi itu penting. Pengenalan kehidupan kampus dilakukan dengan mengundang dua 

program studi untuk menjelaskan model pembelajaran serta pengalaman mahasiswa 

selama belajar di program-program studi tersebut. Pada akhir kegiatan, para peserta akan 

diajak untuk tur keliling kampus FISIP Unila untuk melihat fasilitas dan suasana belajar 

yang yang ada.  

Berdasarkan konsep dan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi maka kerangka 

pemikiran yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah: 

Diagram 1. Skema Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi untuk kegiatan ini akan menggunakan dua instrumen, yaitu: 

a) Kuesioner pra-pelaksanaan; kuesioner ini dirancang untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan peserta kegiatan terhadap literasi media dan motivasi mereka untuk 

melanjutkan ke jenjang Pendidikan tinggi.  
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b) Kuesioner pasca-pelaksanaan; kuesioner ini mengajukan pertanyaan yang serupa 

dengan kuesioner pra-pelaksanaan. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat 

perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. 

Dikarenakan keterbatasan anggaran maka dilakukan penentuan sekolah dimana 

siswanya akan berpartisipasi sebagai peserta pada kegiatan ini. Untuk itu dilakukan rapat 

penentuan peserta dengan agenda siapa-siapa saja yang berhak diundang sebagai peserta. 

Konsideran yang dipakai adalah bagi sekolah asal peserta adalah sekolah yang tidak 

pernah atau jarang mendapatkan undangan dari Universitas Lampung secara umum dan 

FISIP Unila secara khusus. Selain itu, pihak sekolah harus menunjukkan keinginan yang 

besar agar siswanya dapat melanjutkan Pendidikan tinggi di FISIP Unila. Setelah 

dirapatkan, maka didapatkan 3 sekolah sebagai berikut: 

1. SMA Negeri 8 Bandar Lampung yang berlokasi di Teluk Betung 

2. SMA Negeri 13 Bandar Lampung yang berlokasi di Rajabasa 

3. SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang berlokasi di Tanjung Senang 

Ketiga sekolah tersebut berakreditasi B sehingga jarang mendapatkan kesempatan di 

undang untuk melanjutkan pendidikan siswanya oleh Universitas Lampung. Setelah 

ditemui sembari mengantarkan surat undangan kegiatan secara resmi, para sekolah SMA 

tersebut ternyata adalah para-alumni Unila dan secara eksplisit berharap untuk diundang 

ke kegiatan ini. Pada awalnya kegiatan pengabdian ini direncanakan akan dilakukan pada 

tanggal 31 Mei 2023, tetapi dikarena bertabrakan dengan jadwal ujian akhir semester 

maka kegiatan diundur menjadi tanggal 7 Juni 2023. Sedangkan tempat pelaksanaan 

kegiatan adalah di Ruang B.3.1 Gedung B FISIP Unila. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan awal, menampilkan Dekan 

FISIP Unila sebagai pembicara kunci dan presentasi dua program studi yaitu D3 

Perpustakaan dan D3 Humas sebelum para pemateri dari tim pengabdian memberikan 

penyuluhan. Untuk mencairkan suasana maka dilakukan sesi ice-breaking dan permainan 

untuk lebih menarik antusiasme peserta terhadap materinyang diberikan. Setelah 

pemaparan dilakukan maka dilakukan tur keliling kampus FISIP Unila yang dibagi 

berdasarkan sekolah. Setiap regu dipimpin oleh 2 orang mahasiswa dari D3 Humas yang 

menuntun sekaligus menjelaskan berbagai fasilitas yang ada di Kampus FISIP Unila. 

  

Gambar 1. Dekan Fisip Unila, Drs. Ida Nurhaida M.Si. mengenalkan kehidupan kampus 

kepada para peserta 
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 Dari 60 peserta yang diundang, 55 responden dinyatakan valid (n=55) karena 

mengisi kuesioner secara penuh. Selanjutnya hasil kuesioner ditampilkan secara deskriptif 

sebagai berikut: 

Tabel. 1 Rekapitulasi hasil survei dan nilai perbedaan antar-perlakuan 

No. Pertanyaan Pre-test Post-test Perbedaan 

A. Melek Media/Literasi Media 

1. Apakah anda tahu apa yang disebut sebagai 

media massa? 
94.5 90.9 -3.6 

2. Apakah anda tahu apa yang disebut sebagai 

literasi media atau melek media? 
72.7 78.2 5.5 

3. Apakah anda tahu jenis-jenis media massa? 76.4 90.9 14.3 

4. Apakah anda tahu kelebihan/kekurangan 

dari masing-masing media tersebut? 
67.3 74.5 7.2 

5. Apakah anda pernah memproduksi konten di 

media sosial? 
76.4 74.5 -1.9 

6. Apakah anda tahu bagaimana melakukan 

pencarian informasi di mesin pencari 

(Google, Bing, dsb)? 

90.9 94.5 3.6 

7. Apakah anda tahu cara melakukan sitasi? 29.1 42.6 13.5 

8. Apakah anda tahu apa yang di maksud 

sebagai plagiat? 
78.2 83.6 5.4 

B. Pengenalan Kehidupan Kampus 

9. Apakah anda berminat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi 

setelah lulus SMA? 

98.2 98.2 0 

10. Apakah anda mengetahui program studi apa 

saja yang ada di FISIP Unila? 
45.5 81.8 36.3 

11. Apakah anda ingin berkuliah di FISIP 

Unila?  
67.3 83.6 16.3 

Diluar pertanyaan di atas, ditanyakan pula pendapat para peserta mengenai fasilitas 

yang ada di kampus FISIP Unila sebagai berikut: 

Diagram 2. Hasil survei mengenai fasiltas kampus FISIP Unila 
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Untuk fasilitas kampus, berdasarkan hasil survei diatas menunjukan tentang tanggapan 

responden mengenai fasilitas belajar yang ada di FISIP Unila, yaitu 54.5% sangat 

menarik, 43.6% menarik dan 1.9% biasa saja. Sedangkan untuk perubahan signifikan, 

terdapat pada item 3 (14.3%) dan 7 (13.5%) untuk literasi media serta item 10 (36.3%) 

dan item 11 (16.3%) untuk pengenalan kehidupan kampus.  

 

Gambar 2. Peserta sedang melakukan registrasi sebelum kegiatan dimulai 

4. KESIMPULAN 

Pada tanggal 7 Juni 2023 telah dilakukan kegiatan Pelatihan Literasi Media Dan 

Pengenalan Kehidupan Kampus FISIP Unila Pada Siswa-Siswi SMK dan SMA di Kota 

Bandar Lampung. Adapun tujuan terpenting dari kegiatan ini yaitu pertama, memberikan 

bekal kepada para peserta pelatihan agar dapat berpikir dan bertindak lebih kritis terhadap 

terpaan media dan kebutuhan informasi yang mereka hadapi di kehidupan mereka di masa 

depan. Kedua, memberikan bekal pengetahuan kepada para peserta kegiatan agar 

termotivasi untuk melanjutkan upaya pembelajaran mereka ke jenjang yang lebih tinggi.  

Sebanyak 60 peserta yang berasal dari tiga SMA yaitu SMAN 8 Bandar Lampung, 

SMAN 13 Bandar Lampung, dan SMAN 14 Bandar Lampung diundang untuk hadir pada 

kegiatan ini. Pemberian kuesioner dilakukan sebelum dan sesudah acara dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil survei, didapatkan bahwa para peserta mengalami perubahan signifikan 

pada pengetahuan mengenai jenis-jenis media massa (14.3%) dan kemampuan melakukan 

sitasi (13.5%) serta pengetahuan mengenai program-program studi di FISIP Unila 

(36.3%) dan keinginan mereka untuk melanjutkan pendidikan tinggi di Kampus FISIP 

Unila (16.3%). Untuk perubahan perilaku ke arah positif menunjukkan bahwa kegiatan 

ini mempunyai kemampuan untuk mengintervensi tingkat pengetahuan peserta mengenai 

literasi media dan kehidupan kampus di FISIP Unila. Latar belakang peserta yang masih 

siswa SMA turut mempengaruhi rasio mereka untuk melanjutkan pendidikan mereka ke 

jenjang yang lebih tinggi.   

Pada saat artikel ini ditulis belum diketahui secara pasti berapa siswa yang berasal dari 

SMA-SMA yang menjadi peserta kegiatan ini yang kemudian diterima menjadi 

mahasiswa FISIP Unila di tahun 2023 dikarenakan peserta kegiatan ini adalah para siswa 

kelas XI, yang baru tahun depan akan memilih perguruan tinggi. Walaupun begitu, 

diharapkan keberhasilan dari kegiatan ini dapat dibuat replikasi di tahun-tahun yang akan 

datang. 
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